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Abstrak 

Dalam proses panen jagung terdapat beberapa limbah yang dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan pakan ternak. Salah satu limbah hasil panen jagung adalah yang belum 
dimanfaatkan secara maksimal oleh petani. Pemanfaatan janggel jagung saat ini hanya 

digunakan sebagai bahan bakar dan sebagian hanya dibiarkan berserakan yang 
menjadi pencemaran pada lingkungan. Ketersedian bahan pakan yang berkualitas 
merupakan salah satu permasalahan yang terdapat pada mitra. Oleh karena itu 
janggel jagung dimanfaatkan sebagai bahan tambah pakan ternak fermentasi. 
Tahapan kegiatan pengabdian ini adalah observasi permasalahan mitra, perancangan 
dan pembuatan alat tepat guna, pelatihan pembuatan pakan fermentasi dan 
pengoperasian alat. Dengan dilaksanakan kegiatan pengabdian ini mitra dapat 
membuat pakan fermentasi yang berkualitas. 

Kata Kunci: janggel jagung, pakan ternak, fermentasi 

Pendahuluan 

Tamanagung adalah salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan Cluring 
Kabupaten Banyuwangi. Luas lahannya 9,99 Km2 dan jumlah penduduk 4068 jiwa. (BPS 

Banyuwangi, 2021). Wilayah ini terdiri dari permukiman masyarakat dan lahan pertanian. 
Lahan pertaniannya ditanami jeruk, buah naga, padi, jagung dan sayuran. Penduduk di 
Desa Tamanagung sebagaian besar bekerja di sektor pertanian. 

Pekerjaan utama warga Desa Tamangung di bidang pertanian, perdagangan dan 

peternakan. Pertanian dan peternakan di desa ini bersifat skala kecil dan dilakukan oleh 
anggota rumah tangga untuk menyokong kebutuhan keluarga. Hasil pertanian pertahun 
berupa padi 18 ton/ha, jagung sebesar 24 ton/ha, buah-buahan dan sayur-sayuran. 
Sementara populasi ternak yang ada di Desa Bulusari meliputi ternak ayam kampung 
2.568 ekor, sapi potong 249 ekor, dan kambing 613 ekor (BPS Banyuwangi, 2021). 

Permasalahan mitra secara keseluruhan berfokus pada masalah pakan. Permasalahan 
pertama adalah pemenuhan jumlah pakan baik secara kualitas maupun kuantitas baik 
pada musim penghujan maupun kemarau. Pada musim penghujan jumlah pakan hijauan 
sangat melimpah tetapi kualitasnya sangat rendah. Rumput hijauan segar memiliki kadar 
air yang sangat tinggi dengan jumlah berat keringnya hanya sekitar 29% dari keseluruhan. 
Pada penerapannya, hijauan kering perlu dilayukan selama 1-2 hari untuk menghilangkan 

kadar airnya, maksimal 40%. Sedangkan pada musim kemarau permasalahan berpusat 
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pada kuantitas jumlah pakan yang didapat dari aktivitas ngarit. Hijauan pada saat musim 
kemarau hampir sulit didapatkan meskipun kandungan berat keringnya sangat tinggi. Hal 
ini menyebabkan pemenuhan nutrisi bagi ternak kurang optimal. Oleh karena itu peternak 
harus mempunyai sumber pakan alterntif dari limbah hasil pertanian. 

Salah satu hasil pertanian adalah jagung, dimana jagung merupakan salah satu 
komoditas pertanian yang meliliki fungsi strategis dan mudah untuk dikembangkan. 
Jagung merupakan sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras (Rasyid et al, 
2022). Limbah dari panen jagung adalah tumpi, jerami jagung dan janggel jagung (Suretno 
et al, 2021). Janggel Jagung merupakan limbah yang didapatkan setelah biji jagung 
dirontokkan dan sebagai produk utamanya adalah pipilan jagung, sedangkan sisanya 
adalah janggel jagung (Suprapto et al, 2013). Kandungan nutrisi pada janggel meliputi kadar 

air 29,54 %, bahan kering 70,45%, protein kasar 2,67 % dan serat kasar 46,52% (Mujahidin 
et al., 2022). 

Limbah hasil panen jagung tidak dapat dimanfaatkan secara langsung. Hal ini perlu 
adanya teknologi tepat guna yang dugunakan. Teknologi tepat guna tersebut adalah 
bioteknologi melalui fermentasi (Hetharia et al., 2021). Fermentasi meruapakan 
Pembuatan pakan dapat dilakukan dengan cara fermentasi. Fermentasi merupakan 
proses pengawetan pakan dengan cara memberikan mikroorganisme sebagai starter 
secara anaerob (Khasanah et al., 2020; Winarno, et al., 1998; Fitria et al., 2021). Bakteri yang 
sering digunakan pada proses fermentasi yaitu Actinomycetes, Pseudomonas, 
Lactobacillus, Trichoderma, Acetobacter, dan Rhizobium, bakteri tersebut dapat 
mempercepat dan meningkatkan proses fermentasi (Prasetyo et al, 2022; Suherman et al., 

2023). Protein pada Janggel jagung yang telah difermentasi selama 12 hari sebesar 7,8% 
sehingga ada peningkatan 5,13 % (Sukaryo et al, 2022). 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di desa Tamanagung, 
Kecamatan Cluring, Kabupaten Banyuwangi yang dilakukan pada bulam Oktober 2023. 
Dengan sasaran dari kegiatan ini adalah para peternak di desa Tamanagung pada 
kelompok ternak Melineal Farm yang berjumlah 20 orang. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini terdiri dari 4 kegiatan utama, yaitu kegiatan penyuluhan, pelatihan 
pengoperasian mesin dan pembuatan pakan fermentasi.Tahapan Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

Penjabaran keempat tahapan kegiatan tersebut adalah tahapan Pertama tentang 
obeservasi bertujuan untuk menentukan permasalahan pada mitra serta merumuskan 
solusi terbaik dalam penyelesaiannya. Solusi yang ditawarkan adalah penerapan pakan 

fermentasi dengan memanfaatkan janggel jagung sebagai bahan tambah untuk 
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peningkatan produktivitas ternak di desa tersebut. Perancangan mesin pencacah rumput 
dan mesin pencacah janggel jagung dilakukan untuk memudahkan peternak dalam 
memenuhi pakan ternak. Untuk Kegiatan kedua pembuatan alat dimana pada Proses 
pembuatan alat ini dilaksanakan di Workshop Pengelasan Jurusan Teknik Mesin Politeknik 
Negeri banyuwangi. Dimana pada proses pembuatan alat ini melibatkan mahasiswa dan 
PLP. Tahapan ketiga adalah pelaksanaan kegiatan pelatihan, dimana pada kegiatan ini 
dilaksanakan kegiatan pengoperasian mesin pencacah rumput dan mesin pengahancur 
janggel jagung untuk menghasilkan bahan pakan dan pelatihan pembuatan pakan 
fermentasi. Untuk Evaluasi dilakukan dengan melakukan observasi/pengamatan setelah 
pemberian pakan fermentasi pada hewan ternak. 

Hasil dan Pembahasan 

Tahapan Obeservasi 

Kegiatan observasi dilakukan dengan mengunjungi mitra, yakni peternak milneal Farm. 
Kegiatan ini menginformasikan bahwa masalah yang dihadapi mitra adalah kurangnya 
persediaan pakan bernutrisi untuk mencukupi kebutuhan gizi bagi ternak kambingnya. 
Sebelumnya, para peternak di milenial Farm memenuhi kebutuhan pakan ternak dengan 
hijau-hijauan yang tersedia di sekitar. Kegiatan ngarit dilakukan secara berkala tiap harinya 
mengingat kwantitas pakan hijaun pada musim kemarau yang sangat kurang. Hijauan yang 
sering digunakan sebagai pakan antara lain tumbuhan tebon, rumput, dan jerami. Solusi 
yang ditawarkan oleh tim pengabdi adalah penerapan pakan ternak fermentasi yang 

mengandung nutrisi lengkap bagi. Pakain ini menggunakan teknologi fermentasi sehingga 
pakan bernutrisi yang telah dibuat dapat disimpan dalam waktu lama. Kegiatan FGD ini 
dihadiri oleh tim dosen dan mitra, yaitu peternak Mileneal Farm. Untuk menghasilkan 
pakan fermentasi ini diperlukan 2 mesin, yaitu mesin pencacah rumput dan mesin 
pencacah janggel jagung. 

  

(A)                                                        (B) 

Gambar 2. (A) Mesin Pencacah Rumput dan (B) Mesin Penghanjur Janggel Jagung 
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Tahapan Pembuatan Alat 

Persiapan pembuatan pakan fermentasi menggunakan mesin pencacah rumput dan 
mesin penghancur janggel jagung. Maka pada kegiatan pengabdian ini dilakukan 
pembuatan mesin pencacah rumput dan mesin penghanjur janggel jagung. Dilaksanakan 
di Workshop Pengelasan Jurusan Teknik Mesin. Mesin pencacah rumput dan mesin 
penghnacur janggel jagung dapat dilihat pada Gambar 2. Untuk spesifikasi mesin 
pencacah rumput dan mesin penghanjur janggel jagung dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Spesifikasi Mesin 

Jenis Mesin Spesifikasi Mesin 

 

 

Mesin Pencacah Rumput 

Panjang: 1,5 m 

Lebar: 0,8 m 

Tinggi: 1,2 m 

Daya motor: 5,5 Pk 

Kapasitas mesin: 60 kg/jam 

 

 

Mesin Penghanjur Janggel Jagung 

 

Panjang: 1,2 m 

Lebar: 0,8 m 

Tinggi: 1,4 m 

Daya motor: 5,5 Pk 

Kapasitas mesin: 50 kg/jam 

 

  

Gambar 3. Pelatihan Pengoperasian Mesin Penggiling Janggel dan Mesin Pencacah Rumput 

Pelatihan Pengoperasian Mesin Pencacah Rumput dan Mesin Penggiling Janggel 
Jagung 

Setelah proses pembuatan mesin pencacah rumput dan mesin pengggiling janggel ini 
selesai maka dilaksanakan pengujian alat di tempat mitra. Pada proses uji ini disiapkan 
rumput Odot, janggel jagung idan bahan-bahan lainya. Untuk pengoperasian mesin 
pencacah rumput adalah mesin dinyalakan terlebih dahulu kemudian rumput diletakan 
pada hoper dan didorong masuk ke rongga pencacah. Dimana dibawah saluran 
pengeluaran cacahan rumput diberikan alas karung agar hasil cacahan rumput tidak 

bercampur dengan tanah. Sedangkan untuk pengoperasian mesin penggiling janggel 



Vol. 5, No. 1, Februari 2024 

ISSN 2721-4834 

282 

jagung adalah mesin dinyalakan terlebih dahulu kemudian janggel dimasukan kedalam 
hoper dan penutup hoper dibuka agar janggel jagung masuk kedalam mesin penggiling. 
Hasil janggel yang telah digiling ditempan pada wadah. Uji coba mesin dapat dilihat pada 
gambar 3. 

Kegiatan Pelatihan Pembuatan Pakan Fermentasi 

Proses pembuatannya yang sangat mudah, berikut cara pembuatan pakan fermentasi 
untuk ternak kambing. Bahan yang dibutuhkan adalah EM4, Rumput odot, bekatul, dan 
janggel jagung sebagai bahan tambahan. Cara pembuatannya adalah yang perlu dilakukan 
adalah cacah kecil-kecil rumput odot dan penggilingan janggel jagung menjadi serbuk. 
Setelah itu siapkan larutan gula, EM4, dan dicampur dengan air sebanyak 1 liter, kemudian 

cacahan rumput odot, serbuk jangle jagung dan bekatul dicampurkan. Setelah proses 
pencampuran maka masukkan dalam drum/wadah kedap udara lalu diamkan. Kegiatan 
pelatihan pembuatan pakan fermentasi dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Pakan Fermentasi 

Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi merupakan tahapan terkhir dari kegiatan pengabdian. Pelaksanaan 
evaluasi dilaksanakan dengan kunjungan dan tanya jawab dengan mitra. Evaluasi ini 
perihal hasil dari pelaksanaan pengabdian yang telah dilakukan. Dari hasil pengabdian ini 
mitra mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam pembuatan pakan fermentasi. 
Selain itu mitra sangat terbantu dalam mendapatkan pakan yang berkulaitas dengan 
bahan yang lebih murah. Mitra emnyampaikan bahwa untuk mendapatkan sudah tidak 
terpengaruh oleh cuaca atau musim. Hal ini akan memperkecil biaya untuk pembelian 
pakan. Sehingga mitra mendapatkan peningkatan keuntungan. Dimana dalam satu hari 
biaya pakan dapat dihemat sebesar Rp 50.000,-. 
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Kesimpulan 

Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan dan dari pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa Bahan-bahan yang diperlukan dalam pembuatan pakan ternak 
fermentasi adalah Rumput odot, bekatul, Serbuk Janggel Jagung, garam grosok, EM4, Air 
dan molase. Proses pembuatanya semua bahan tersebut dicampur sesuai komposisinya 
kemudian ditempatkan dalam sebuah wadah dan didiamkan beberapa hari. Sedangkan 
Untuk pengoperasian mesin pencacah rumput adalah mesin dinyalakan terlebih dahulu 
kemudian rumput diletakan pada hoper dan didorong masuk ke rongga pencacah. 
Dimana dibawah saluran pengeluaran cacahan rumput diberikan alas karung agar hasil 
cacahan rumput tidak bercampur dengan tanah. Sedangkan untuk pengoperasian mesin 

penggiling janggel jagung adalah mesin dinyalakan terlebih dahulu kemudian janggel 
dimasukan kedalam hoper dan penutup hoper dibuka agar janggel jagung masuk ke dalam 
mesin penggiling. Hasil janggel yang telah digiling ditempan pada wadah. 
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